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Abstrak 

Menstruasi merupakan proses fisiologis yang normal pada remaja putri; namun, pengetahuan dan sikap terhadap 

menstruasi normal sering kali masih belum optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh edukasi 

audiovisual interaktif terhadap pengetahuan dan sikap remaja putri mengenai menstruasi normal di SMK 

Diponegoro Tumpang. Penelitian ini menggunakan desain pra-eksperimental dengan pendekatan one-group 

pretest-posttest yang melibatkan 32 siswi kelas X yang dipilih berdasarkan kriteria penelitian. Data dikumpulkan 

menggunakan kuesioner pengetahuan dan sikap, kemudian dianalisis secara univariat dan bivariat. Uji normalitas 

Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal, sehingga perbedaan skor pretest dan posttest 

diuji menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor pengetahuan 

meningkat dari 2,41 menjadi 2,97, sedangkan rata-rata skor sikap meningkat dari 1,25 menjadi 1,31. Hasil uji 

Wilcoxon menunjukkan nilai p = 0,0123 dengan effect size sebesar r = 0,44, yang menunjukkan adanya pengaruh 

sedang dan signifikan secara statistik setelah intervensi diberikan. Dapat disimpulkan bahwa edukasi audiovisual 

interaktif mampu meningkatkan pengetahuan serta mendukung perubahan sikap positif remaja putri mengenai 

menstruasi normal. Intervensi ini berpotensi menjadi media promosi kesehatan reproduksi yang efektif di sekolah. 

Kata kunci: Remaja Putri, Sikap, Audiovisual Interaktif, Pengetahuan, Menstruasi Normal 

Abstract 

Menstruation is a normal physiological process in adolescent girls; however, knowledge and attitudes toward 

normal menstruation are often still suboptimal. This study aimed to analyze the effect of interactive audiovisual 

education on adolescent girls’ knowledge and attitudes regarding normal menstruation at SMK Diponegoro 

Tumpang. This study employed a pre-experimental one-group pretest-posttest design involving 32 tenth-grade 

female students selected based on the study criteria. Data were collected using knowledge and attitude 

questionnaires and analyzed using univariate and bivariate methods. The Shapiro-Wilk normality test indicated 

that the data were not normally distributed; therefore, differences between pretest and posttest scores were tested 

using the Wilcoxon Signed-Rank Test. The results showed that the mean knowledge score increased from 2.41 to 

2.97, while the mean attitude score increased from 1.25 to 1.31. The Wilcoxon test yielded p = 0.0123 with an 

effect size of r = 0.44, indicating a statistically significant moderate effect after the intervention. It can be 

concluded that interactive audiovisual education improves knowledge and supports positive attitude changes 

among adolescent girls regarding normal menstruation. This intervention may serve as an effective reproductive 

health promotion medium in schools. 

Keywords: Adolescent Girls, Attitudes, Interactive Audiovisual, Knowledge, Normal Menstruation 

 

1. PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan fase transisi kritis dari masa kanak-kanak menuju dewasa, yang 

ditandai oleh perubahan fisik, psikologis, sosial, dan emosional yang berlangsung cepat. 

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia, remaja adalah individu yang berusia 10–19 tahun, di 

mana kematangan reproduksi terjadi melalui proses pubertas [1]. Pada remaja putri, fase ini 

memiliki makna yang sangat penting karena ditandai dengan terjadinya menstruasi pertama 

sebagai tanda kematangan reproduksi [2-3]. Meskipun menstruasi merupakan proses fisiologis 
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yang normal, topik ini masih bersifat sensitif secara sosial dan kerap distigmatisasi sehingga 

tidak banyak dibicarakan secara terbuka [4]. Akibatnya, banyak remaja yang tidak memiliki 

pemahaman ilmiah tentang siklus menstruasi, karakteristik normal, maupun praktik kebersihan 

yang tepat, sehingga dapat menimbulkan rasa malu, kecemasan, dan perilaku tidak higienis. 

Secara global, keterbatasan literasi menstruasi masih menjadi perhatian dalam bidang 

kesehatan masyarakat. Sebuah tinjauan sistematis di Nigeria melaporkan bahwa 82,6% remaja 

putri memiliki pengetahuan yang buruk mengenai menstruasi, disertai sikap yang didominasi 

oleh aspek negatif [5]. Sejalan dengan itu, penelitian di Irak menemukan bahwa 45,8% remaja 

memiliki pengetahuan yang rendah, 31,5% bersikap negatif, dan 42,6% memiliki praktik 

kebersihan yang tidak memadai, dengan hubungan yang signifikan antara pengetahuan, sikap, 

dan faktor demografis [6]. Di Indonesia, tantangan serupa masih dijumpai; sebanyak 43,22% 

remaja putri dilaporkan memiliki pengetahuan kesehatan reproduksi yang rendah, yang 

meningkatkan kerentanan terhadap mitos dan praktik menstruasi yang tidak tepat [7]. Pada 

tingkat regional, survei di Jawa Timur yang melibatkan 465 responden menunjukkan bahwa 

65% memiliki pengetahuan yang tidak mencukupi, sementara hanya 35% yang menunjukkan 

pemahaman memadai [8]. Temuan-temuan ini menegaskan adanya kesenjangan yang konsisten 

antara kebutuhan informasi remaja dan tingkat pemahaman yang mereka miliki. 

Bukti empiris menunjukkan bahwa intervensi pendidikan dapat meningkatkan 

pengetahuan dan sikap terhadap menstruasi secara signifikan. Sejumlah penelitian terdahulu 

melaporkan peningkatan skor pengetahuan dan sikap yang bermakna setelah pemberian 

pendidikan berbasis audiovisual, termasuk intervensi berbantuan video mengenai menstruasi 

dan menarche [3, 9]. Penelitian komparatif juga menunjukkan bahwa media audiovisual 

cenderung memberikan keterlibatan yang lebih baik dibandingkan media konvensional seperti 

leaflet [10]. Selain itu, intervensi berbasis digital terkini, termasuk pendidikan berbantuan 

TikTok, telah terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja terhadap 

kesehatan reproduksi [11-13]. 

Meskipun demikian, beberapa kesenjangan penelitian masih perlu diperhatikan. 

Sebagian besar penelitian yang ada berfokus pada kebersihan menstruasi secara umum atau 

kesehatan reproduksi, bukan pada menstruasi normal sebagai konsep dasar. Selain itu, 

penelitian yang secara bersamaan menilai pengetahuan dan sikap melalui intervensi audiovisual 

interaktif di kalangan remaja putri usia pertengahan, khususnya di lingkungan sekolah kejuruan 

di Malang, masih sangat terbatas. 

Observasi awal di SMK Diponegoro Tumpang semakin memperkuat relevansi 

penelitian ini. Data yang dikumpulkan pada 17 November 2025 menunjukkan bahwa seluruh 

158 siswi kelas X berusia 14–16 tahun telah mengalami menstruasi. Meskipun data dasar 

mengenai pengetahuan dan sikap secara spesifik belum tersedia di sekolah tersebut, penelitian 

lokal sebelumnya di Malang mengungkapkan bahwa hanya 5,4% remaja yang awalnya 

memiliki pengetahuan baik, namun meningkat secara signifikan menjadi 59,5% setelah 

intervensi pendidikan, dengan peningkatan skor rata-rata sebesar 8,54 poin (p < 0,001) [14]. 

Kesenjangan ini mengindikasikan bahwa siswi SMK Diponegoro Tumpang kemungkinan 

menghadapi tantangan serupa, sehingga memperkuat perlunya strategi pendidikan yang tepat 

sasaran, menarik, dan relevan secara kontekstual. 

Secara teoretis, kurangnya pengetahuan tentang menstruasi secara langsung 

memengaruhi sikap dan perilaku remaja. Pemahaman yang buruk seringkali mendorong 

persepsi bahwa menstruasi merupakan sesuatu yang memalukan, sehingga menghambat 

komunikasi terbuka [15]. Kondisi ini dapat berkontribusi pada pengabaian praktik kebersihan 

yang benar dan meningkatkan risiko masalah kesehatan reproduksi seperti infeksi saluran 

kemih dan keputihan abnormal [12, 16]. Penelitian terdahulu menegaskan bahwa peningkatan 
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pengetahuan berkorelasi signifikan dengan sikap yang lebih positif terhadap menstruasi [17]. 

Oleh karena itu, strategi pendidikan yang efektif sangat diperlukan untuk mendorong 

pemahaman kognitif sekaligus disposisi perilaku yang positif.Salah satu pendekatan yang 

menjanjikan adalah penggunaan pendidikan audiovisual interaktif yang mengintegrasikan 

elemen visual, auditori, dan naratif guna meningkatkan keterlibatan dan pemahaman. Media 

semacam ini merangsang berbagai modalitas sensorik sehingga memfasilitasi pemrosesan dan 

retensi informasi yang lebih mendalam [18, 19]. Secara khusus, platform media sosial seperti 

TikTok menawarkan lingkungan yang interaktif dan familiar bagi remaja, sehingga sangat 

relevan untuk menyampaikan konten pendidikan kesehatan dalam format yang lebih mudah 

diakses dan menarik. 

Berdasarkan kajian literatur dan kesenjangan yang telah teridentifikasi, kebaruan 

penelitian ini terletak pada penggunaan pendidikan audiovisual interaktif berbasis TikTok 

untuk mengevaluasi secara bersamaan hasil pengetahuan dan sikap mengenai menstruasi 

normal pada remaja putri berusia 14–16 tahun di lingkungan sekolah kejuruan. Hingga saat ini, 

belum ada penelitian sebelumnya di sekolah kejuruan di Malang yang secara khusus mengkaji 

pengetahuan dan sikap melalui intervensi audiovisual digital yang berfokus pada menstruasi 

normal. Berdasarkan hal tersebut, rumusan masalah penelitian dirumuskan sebagai berikut: 

Apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari pendidikan audiovisual interaktif terhadap 

peningkatan pengetahuan dan sikap remaja putri berusia 14–16 tahun mengenai menstruasi 

normal di SMK Diponegoro Tumpang? Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

pendidikan audiovisual interaktif terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap tentang 

menstruasi normal pada remaja putri berusia 14–16 tahun di SMK Diponegoro Tumpang. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif pra-eksperimental dengan pendekatan 

satu kelompok pretest–posttest untuk mengevaluasi pengaruh pendidikan audiovisual interaktif 

terhadap pengetahuan dan sikap remaja tentang menstruasi normal. Penelitian dilaksanakan di 

SMK Diponegoro Tumpang, Kabupaten Malang, Indonesia, pada bulan Januari 2026. Populasi 

target adalah remaja putri berusia 14–16 tahun, sedangkan populasi terjangkau mencakup 

seluruh siswi kelas X yang telah mengalami menstruasi (N = 158). Sampel sebanyak 32 

responden ditentukan melalui analisis daya untuk desain berpasangan (α = 0,05, power = 80%, 

effect size = 0,5, ρ = 0,5), dan dipilih menggunakan simple random sampling untuk 

meminimalkan bias seleksi serta memastikan keterwakilan [20, 21]. 

Kriteria inklusi meliputi siswi perempuan berusia 14–16 tahun yang telah mengalami 

menstruasi, terdaftar di kelas X, dan bersedia berpartisipasi dengan persetujuan orang tua. 

Kriteria eksklusi mencakup ketidakhadiran saat intervensi, ketidaklengkapan partisipasi, atau 

respons kuesioner yang tidak valid. Variabel independen adalah pendidikan audiovisual 

interaktif yang disampaikan melalui video edukatif terstandar berdurasi ±6 menit (berbasis 

TikTok) yang dikombinasikan dengan sesi tanya jawab, sedangkan variabel dependen adalah 

pengetahuan dan sikap mengenai menstruasi normal. 

Uji validitas kuesioner dilakukan pada 32 responden dengan membandingkan nilai 

koefisien korelasi hitung (r-hitung) dengan nilai r-tabel pada taraf signifikansi 5% (α = 0,05), 

sehingga diperoleh nilai r-tabel sebesar 0,334. Butir kuesioner dinyatakan valid apabila nilai r-

hitung melebihi nilai r-tabel. 

Data primer dikumpulkan menggunakan kuesioner mandiri yang telah tervalidasi dan 

reliabel (r > 0,361; α > 0,70) sebelum dan sesudah intervensi. Pengetahuan diukur 

menggunakan 20 butir pilihan ganda (rentang skor 0–20) yang mencakup definisi menstruasi, 

siklus, durasi, perubahan fisiologis, praktik kebersihan, dan mitos, serta dikategorikan menjadi 
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baik (76–100%), cukup (56–75%), dan kurang (≤55%). Sikap dinilai menggunakan kuesioner 

skala Likert 20 butir (rentang skor 20–100) yang mencakup aspek penerimaan, persepsi, 

kesiapan, dan sikap kebersihan, serta dikategorikan sebagai positif (≥ median) atau negatif (< 

median). 

Prosedur pengumpulan data meliputi penilaian pra-uji, penyampaian intervensi 

audiovisual di ruang kelas, dan penilaian pasca-uji menggunakan instrumen yang sama. 

Pengolahan data mencakup proses penyuntingan, penskoran, pengkodean, entri, tabulasi, dan 

pembersihan data. Analisis univariat dilakukan untuk menggambarkan distribusi frekuensi, 

persentase, rata-rata, dan simpangan baku, sedangkan analisis bivariat dilakukan menggunakan 

uji Wilcoxon Signed-Rank untuk menilai perbedaan antara skor pretest dan posttest setelah uji 

normalitas Shapiro–Wilk menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal, dengan taraf 

signifikansi α = 0,05 [22, 23]. Kelayakan etik diperoleh dari Komite Etik Penelitian Kesehatan 

(No. KEPK-EC/485/1/2026), dan seluruh prosedur dilaksanakan sesuai prinsip etika penelitian 

yang meliputi persetujuan informed consent, kerahasiaan, kesukarelaan, dan minimalisasi 

risiko. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Penelitian dilakukan pada 32 remaja putri berusia 14–16 tahun di SMK Diponegoro 

Tumpang. Mayoritas responden berusia 16 tahun (59,5%), diikuti oleh usia 15 tahun (27,1%), 

yang menunjukkan bahwa sebagian besar peserta berada dalam tahap remaja pertengahan, dan 

fase perkembangan yang ditandai dengan peningkatan kematangan kognitif dan keterbukaan 

terhadap pendidikan kesehatan. Dari segi pekerjaan orang tua, sebagian besar responden berasal 

dari latar belakang pekerjaan non-formal, didominasi oleh ibu rumah tangga (32,4%) dan 

pekerja sektor swasta (29,7%), yang mengindikasikan potensi variasi dalam akses terhadap 

informasi kesehatan reproduksi di lingkungan keluarga. 

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Usia 
Usia (tahun) Frekuensi (n) Persentase (%) 

14 0 0.0 

15 10 27.1 

16 22 59.5 

Total 32 100 

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan Orang Tua 

Pekerjaan Frekuensi (n) Persentase (%) 

Housewife 12 32.4 

Private sector 11 29.7 

Self-employed 9 24.3 

Civil servant 0 0.0 

Entrepreneur 0 0.0 

Total 32 100 

Pengetahuan dan Sikap Awal (Pra-Uji) 

Sebelum intervensi, tingkat pengetahuan terdistribusi merata pada kategori baik 

(46,9%) dan cukup (46,9%), serta sebagian kecil pada kategori kurang (6,2%), yang 

menunjukkan bahwa pengetahuan dasar responden tidak sepenuhnya defisit, namun masih 

belum optimal. Sebaliknya, sikap didominasi oleh kategori negatif (64,9%), yang 
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mengindikasikan bahwa persepsi afektif terhadap menstruasi masih dipengaruhi oleh stigma 

sosiokultural dan faktor emosional dibandingkan pemahaman kognitif. 

Tabel 3. Tingkat Pengetahuan Sebelum Intervensi 

Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 

Baik 15 46.9 

Cukup 15 46.9 

Kurang 2 6.2 

Total 32 100 

Tabel 4. Sikap Sebelum Intervensi 

Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 

Positif 8 21.6 

Negatif 24 64.9 

Total 32 100 

Secara ilmiah, kesenjangan ini mencerminkan perbedaan antara domain kognitif dan 

afektif: perolehan pengetahuan dapat terjadi melalui paparan informasi, sedangkan sikap 

dibentuk oleh pengaruh psikososial yang lebih mendalam. 

Pengetahuan dan Sikap Pasca-Intervensi 

Setelah intervensi, pengetahuan mengalami peningkatan yang signifikan, dengan 83,8% 

responden masuk dalam kategori pengetahuan baik dan tidak ada responden yang tersisa dalam 

kategori kurang. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan yang nyata sekaligus distribusi 

pengetahuan yang lebih merata. 

Tabel 5. Tingkat Pengetahuan Setelah Intervensi 

Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 

Baik 31 83.8 

Cukup 1 2.7 

Kurang 0 0.0 

Total 32 100 

Sikap menunjukkan peningkatan yang lebih terbatas, dengan sikap positif meningkat 

dari 21,6% menjadi 27,0%. Meskipun demikian, sikap negatif masih tetap mendominasi. 

Tabel 6. Sikap Setelah Intervensi 

Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 

Positif 8 21.6 

Negatif 24 64.9 

Total 32 100 

Analisis Deskriptif dan Inferensial 

Statistik deskriptif mengonfirmasi adanya peningkatan rata-rata skor pengetahuan dari 

2,41 menjadi 2,97, sementara skor sikap meningkat secara marginal dari 1,25 menjadi 1,31. 

Penurunan simpangan baku pada variabel pengetahuan mengindikasikan peningkatan 

konsistensi pemahaman di antara responden. 
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Tabel 7. Statistik Deskriptif 

Variabel Rata-Rata Standard Deviation 

Pengetahuan (Pre-test) 2.41 0.109 

Sikap (Pre-test) 1.25 0.077 

Pengetahuan (Post-test) 2.97 0.031 

Sikap (Post-test) 1.31 0.082 

Uji normalitas menunjukkan distribusi yang tidak normal (p < 0,05), sehingga 

digunakan Uji Wilcoxon Signed-Rank. 

Tabel 8. Uji Normalitas (Shapiro–Wilk) 

Variabel n Statistik p-value Interpretasi 

Pre-test 32 0.932 0.0449 Tidak normal 

Post-test 32 0.925 0.0294 Tidak normal 

Uji Wilcoxon menunjukkan perbedaan yang signifikan (p = 0,0123; r = 0,44), yang 

mengindikasikan ukuran efek sedang. Uji t berpasangan juga menunjukkan hasil yang 

signifikan, namun tidak dijadikan dasar analisis utama. 

Tabel 9. Uji Wilcoxon Signed-Rank 

Perbandingan Median Pre 
Median 

Post 
Z 

p-

value 
Effect Size (r) Interpretasi 

Pre vs Post 48 52 -2.51 0.0123 0.44 Signifikan 

Table 10. Paired t-Test 

Perbandingan t-value p-value Interpretasi 

Pre vs Post -2.052 0.0487 Signifikan 

Pengetahuan Awal Remaja tentang Menstruasi Normal 

Sebelum intervensi, rata-rata skor pengetahuan adalah 2,41 (SD = 0,109), dengan 

responden terdistribusi pada kategori baik (46,9%), cukup (46,9%), dan kurang (6,2%). Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun remaja memiliki kesadaran dasar tentang menstruasi, 

pemahaman mereka masih belum lengkap, terutama pada aspek yang lebih kompleks seperti 

fase menstruasi, faktor-faktor yang memengaruhinya, dan kemampuan membedakan kondisi 

normal dan abnormal. 

Pola ini dapat dijelaskan dari sifat paparan informasi pada remaja yang sering bersumber 

dari kanal informal seperti teman sebaya dan media sosial. Meskipun paparan tersebut 

meningkatkan keakraban dengan topik, namun tidak menjamin keakuratan atau kedalaman 

pemahaman. Bukti menunjukkan bahwa kepercayaan remaja terhadap informasi kesehatan 

dipengaruhi oleh karakteristik platform dan konteks sosial, yang berpotensi menimbulkan 

disinformasi [24, 25]. Temuan serupa dilaporkan secara global, di mana remaja putri kerap 

memasuki masa menstruasi dengan pengetahuan yang tidak memadai akibat pendidikan yang 

terfragmentasi atau tidak sistematis [26, 27]. 

Dari perspektif kognitif, responden kemungkinan berada pada tingkat perolehan 

pengetahuan yang lebih rendah (pengenalan dan pemahaman dasar), tanpa mencapai 

pemahaman tingkat tinggi seperti penerapan atau evaluasi. Hal ini menjelaskan mengapa 

pengetahuan awal tampak berada pada level sedang, namun tetap memerlukan intervensi 

pendidikan yang terarah. 
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Peningkatan Pengetahuan Pasca-Intervensi 

Setelah intervensi, rata-rata skor pengetahuan meningkat menjadi 2,95 (SD = 0,031), 

dengan 83,8% responden masuk kategori baik dan tidak ada responden yang tersisa dalam 

kategori kurang. Hal ini menunjukkan tidak hanya peningkatan pengetahuan yang substansial, 

tetapi juga berkurangnya variabilitas, yang mengindikasikan pemahaman yang lebih merata di 

antara peserta. 

Peningkatan ini secara ilmiah dapat dikaitkan dengan efektivitas pembelajaran 

audiovisual yang memfasilitasi pemrosesan informasi melalui dua saluran secara bersamaan 

dengan mengintegrasikan stimulus visual dan auditori. Integrasi ini meningkatkan perhatian, 

penyandian, dan retensi informasi, khususnya pada remaja yang sangat responsif terhadap 

konten singkat dan menarik secara visual. Penelitian terdahulu secara konsisten menunjukkan 

bahwa pendidikan menstruasi berbasis video dan berbasis sekolah dapat meningkatkan hasil 

pengetahuan secara signifikan [28, 29, 30]. 

Selain itu, penggunaan format audiovisual interaktif yang menyerupai media sosial 

(misalnya TikTok) kemungkinan meningkatkan keterlibatan dan mengurangi hambatan 

kognitif. Namun demikian, perlu dicatat bahwa skor pasca-uji yang tinggi sebagian mungkin 

mencerminkan retensi jangka pendek, mengingat pengukuran dilakukan segera setelah 

intervensi. 

Sikap Awal terhadap Menstruasi 

Pada kondisi awal, rata-rata skor sikap adalah 1,25 (SD = 0,077), dengan mayoritas 

responden (64,9%) menunjukkan sikap negatif. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun 

remaja memiliki sejumlah pengetahuan, mereka masih mempersepsi menstruasi secara negatif. 

Ketidaksesuaian ini menyoroti perbedaan antara domain kognitif dan afektif. Sikap 

tidak hanya dibentuk oleh pengetahuan, tetapi juga oleh pengaruh emosional, budaya, dan 

sosial. Menstruasi seringkali dikaitkan dengan stigma, rasa malu, dan pembatasan sosial yang 

dapat bertahan meskipun remaja memahami normalitas biologisnya. Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa stigma menstruasi masih lazim terjadi dan berdampak pada kepercayaan 

diri, partisipasi, dan komunikasi remaja [31, 32]. 

Dari sudut pandang teoretis, hal ini sejalan dengan model pembentukan sikap, di mana 

respons afektif dipengaruhi oleh pengondisian sosial jangka panjang, bukan sekadar masukan 

informasi yang bersifat sesaat. Penelitian juga menunjukkan bahwa sikap positif terhadap 

menstruasi berkaitan dengan kemandirian dan lingkungan yang suportif [33], yang memperkuat 

gagasan bahwa pengetahuan saja tidak cukup untuk mengubah sikap. 

Perubahan Sikap Pasca-Intervensi 

Setelah intervensi, rata-rata skor sikap meningkat secara marginal menjadi 1,31 (SD = 

0,082), dengan sikap positif meningkat dari 21,6% menjadi 27,0%. Meskipun mencerminkan 

tren yang menggembirakan, besarnya perubahan tergolong kecil dan tidak kokoh secara 

statistik. 

Keterbatasan perubahan ini dapat dijelaskan dari kompleksitas inheren transformasi 

sikap. Berbeda dengan pengetahuan, sikap lebih sulit berubah karena dipengaruhi oleh 

keyakinan yang mengakar, norma budaya, dan pengalaman emosional. Satu kali intervensi 

berdurasi singkat tidak mungkin menghasilkan perubahan afektif yang substansial. 

Interpretasi ini konsisten dengan penelitian terdahulu yang melaporkan bahwa 

intervensi pendidikan cenderung menghasilkan peningkatan pengetahuan lebih cepat 

dibandingkan perubahan sikap atau keyakinan [29, 34]. Oleh karena itu, peningkatan yang 

diamati harus dimaknai sebagai pergeseran awal, bukan transformasi yang menyeluruh. 
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Pengaruh Pendidikan Audiovisual Interaktif terhadap Pengetahuan dan Sikap 

Analisis statistik menunjukkan perbedaan yang signifikan antara skor pra-uji dan pasca-

uji (p < 0,05), dengan ukuran efek sedang (r = 0,44), yang mengindikasikan bahwa intervensi 

memberikan dampak yang bermakna terhadap hasil belajar. Efek tersebut lebih menonjol pada 

domain kognitif (pengetahuan) dibandingkan domain afektif (sikap). 

Peningkatan pengetahuan yang kuat dapat dijelaskan melalui tiga mekanisme utama: 

(1) penyampaian konten yang terstruktur dan terarah, (2) pembelajaran multimodal melalui 

integrasi audiovisual, dan (3) kesesuaian dengan preferensi media digital remaja. Ketiga faktor 

ini secara kolektif meningkatkan keterlibatan dan memfasilitasi pemrosesan informasi. Temuan 

serupa telah dilaporkan dalam intervensi kesehatan reproduksi berbasis digital dan berbasis 

sekolah [35, 36, 37]. 

Sebaliknya, terbatasnya perubahan sikap dapat dikaitkan dengan beberapa faktor: (1) 

pengaruh stigma sosial yang menetap, (2) durasi intervensi yang singkat, dan (3) tidak adanya 

paparan berulang atau penguatan dari lingkungan. Dalam kerangka Health Belief Model, 

intervensi ini secara efektif berperan sebagai pemicu tindakan dengan meningkatkan 

pengetahuan, namun tidak cukup mengatasi hambatan yang dirasakan seperti rasa malu dan 

tabu budaya. Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa meskipun pendidikan audiovisual 

interaktif efektif dalam meningkatkan pengetahuan, media tersebut perlu diintegrasikan ke 

dalam intervensi yang lebih luas dan berkelanjutan untuk mencapai perubahan sikap yang 

bermakna. 

Keterbatasan dan Implikasi Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, desain pra-eksperimental satu 

kelompok pretest–posttest tanpa kelompok kontrol membatasi inferensi kausalitas dan rentan 

terhadap ancaman validitas internal seperti efek pengujian dan maturasi. Kedua, ukuran sampel 

yang relatif kecil (n = 32) dan pengambilan sampel dari satu sekolah membatasi generalisasi 

temuan. Ketiga, intervensi disampaikan dalam satu sesi tunggal yang lebih efektif untuk 

perolehan pengetahuan jangka pendek dibandingkan perubahan sikap jangka panjang. 

Keempat, hasil sikap mungkin dipengaruhi oleh variabel yang tidak terukur seperti norma 

budaya, dukungan keluarga, dan pengaruh teman sebaya. 

Terlepas dari keterbatasan tersebut, penelitian ini memberikan kontribusi yang penting. 

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat perbedaan responsivitas domain kognitif dan afektif 

dalam pendidikan kesehatan. Secara praktis, penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan 

audiovisual interaktif merupakan strategi yang efektif dan dapat diterapkan secara luas untuk 

meningkatkan literasi menstruasi pada remaja. Namun, untuk mencapai perubahan perilaku dan 

sikap yang berkelanjutan, intervensi di masa mendatang perlu mencakup paparan berulang, 

pendekatan partisipatif, dan lingkungan sosial yang suportif. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan audiovisual interaktif memberikan 

pengaruh yang bermakna terhadap peningkatan pemahaman remaja tentang menstruasi normal, 

khususnya dalam domain kognitif. Sebelum intervensi, peserta menunjukkan tingkat 

pengetahuan yang mendasar namun belum optimal, mengindikasikan adanya keakraban parsial 

tanpa pemahaman yang komprehensif. Setelah intervensi, pengetahuan meningkat secara 

substansial dan terdistribusi lebih merata, membuktikan bahwa media audiovisual interaktif 

secara efektif memfasilitasi pemrosesan dan retensi informasi pada remaja. 

Sebaliknya, perubahan sikap yang terjadi relatif terbatas. Meskipun teridentifikasi tren 

yang positif setelah intervensi, besarnya peningkatan masih tergolong kecil dan tidak kokoh 
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secara statistik, yang menunjukkan bahwa komponen afektif seperti keyakinan, persepsi, dan 

respons emosional terhadap menstruasi lebih tahan terhadap paparan pendidikan jangka 

pendek. Temuan ini memperkuat perbedaan teoretis antara domain kognitif dan afektif, di mana 

pengetahuan dapat ditingkatkan melalui penyampaian informasi yang terstruktur, sementara 

sikap memerlukan proses yang lebih panjang dan didukung oleh penguatan sosial. 

Analisis statistik semakin mendukung temuan tersebut, dengan perbedaan yang 

signifikan antara skor pra- dan pasca-intervensi (p < 0,05) dan ukuran efek sedang (r = 0,44), 

yang mengindikasikan bahwa intervensi secara keseluruhan efektif, dengan efek yang lebih 

kuat pada pengetahuan dibandingkan sikap. Hasil ini menegaskan bahwa pendidikan 

audiovisual interaktif merupakan titik masuk yang efektif untuk meningkatkan literasi 

menstruasi, namun tidak memadai sebagai strategi tunggal untuk menghasilkan perubahan 

perilaku atau sikap yang komprehensif. 

Penelitian selanjutnya perlu berfokus pada pengembangan intervensi pendidikan yang 

berkelanjutan, multisesi, dan partisipatif yang mengintegrasikan sistem dukungan sosial, 

keterlibatan teman sebaya, dan kontekstualisasi budaya guna mencapai peningkatan sikap yang 

lebih substansial dan tahan lama. Selain itu, perluasan desain penelitian dengan kelompok 

kontrol serta populasi yang lebih besar dan beragam akan memperkuat generalisasi dan 

inferensi kausal temuan, sekaligus lebih jauh mengeksplorasi potensi platform digital sebagai 

sarana yang dapat diterapkan secara luas dalam pendidikan kesehatan reproduksi remaja. 
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